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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisa pengaruh penggunaan Serbuk Arang Batok Kelapa 

sebagai pengganti filler pada lapisan aus (AC – WC), dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kombinasi agregat untuk masing-masing persentase agregat yang 

direncanakan pada masing-masing variasi filler yaitu, 1% : Agregat (3/4) 

15% , Agregat (3/8) 39%, Abu Batu (T #200) 45% , variasi filler 2% : 

Agregat (3/4) 15% , Agregat (3/8) 38%, Abu Batu (T #200) 45% , variasi 

filler 3% : Agregat (3/4) 15% , Agregat (3/8) 37%, Abu Batu (T #200) 

45% . 

2. Pengujian berat jenis filler serbuk arang batok kelapa diperoleh rata-rata 

berat jenis 1.64. 

3. Perhitungan perkiraan awal kadar aspal tengah (Pb) didapat sebesar 6%. 

4. Pengujian berat jenis campuran maksimum (GMM) diperoleh nilai GMM 

sebesar 2,498 untuk kadar filler 1%, 2,488 untuk kadar filler 2%, dan 2.478 

untuk kadar filler 3% menggunakan serbuk arang batok kelapa. 

5. Hasil analisa uji marshall pada kadar aspal rencana diperoleh kadar aspal 

optimum untuk filler semen sebesar 6.1% dan untuk filler serbuk arang 

batok kelapa sebesar 6.2%. 

6. Hasil perbandingan dari uji marshall antara filler semen dengan filler 

serbuk arang batok kelapa. untuk hasil dari nilai VMA pada kadar filler 

semen 1% dan 2%, memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan serbuk arang 

batok kelapa, namun pada kadar aspal 3% sebaliknya, serbuk arang batok 

kelapa memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan filler semen. Untuk nilai 

Marshall Quontient pada kadar filler 1% serbuk arang lebih kecil 

dibandingkan semen, sedangkan filler 2% dan 3% serbuk rang memiliki 

nilai yang lebih besar dibandingkan semen. Untuk hasil dari nilai VFB, 

Stabilitas dan flow (kelelehan) pada setiap kadar filler semen memiliki 

nilai lebih tinggi dibandingkan serbuk arang batok kelapa.  
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7. Hasil analisa Marshall didapat nilai ideal (kadar filler optimum) terdapat 

pada penggunaan kadar filler 2% , dikarenakan nilai stabilitas pada 

campuran dengan filler tersebut sebesar 1071 tidak kurang dari 800 kg, 

nilai VIM didapat 4.53% tidak lebih atau kurang dari 3%-5%, nilai VMA 

17.81% lebih dari 14%. 

8. Dapat disimpulkan bahwa hasil dari analisa filler dengan kadar aspal 6.2% 

masuk spesifikasi Spesifikasi Umum BINA MARGA 2018. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah : 

1. Sebaiknya  dilakukan  studi  lebih  lanjut  dengan  penggunaan serbuk 

arang batok kelapa dan potensi bahan filler yang lainnya. 

2. Perlu dilakukan pengujian selanjutnya dengan menggunakan komposisi 

campuran agregat yang berbeda. 

3. Perlu dilakukan penelitian yang sama dengan menggunakan material 

yang berbeda. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keawetan dari campuran 

AC-WC dengan filler Serbuk Arang Batok Kelapa bila digunakan 

sebagai lapisan perkerasan. 

5. Untuk menggunakan serbuk arang batok kelapa sebagai bahan tambah 

pada campuran beton aspal perlu ketelitian yang baik dikarenakan 

sedikit saja berlebih kadar arang tempurung kelapa dalam campuran beton 

aspal akan menyebabkan kinerja campuran menjadi jelek. 

6. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk pembuatan filler serbuk 

arang batok kelapa dengan menggunakan metode pembakaran pada 

tungku untuk memperoleh abu dengan jumlah yang lebih banyak, dan 

mempermudah proses penumbukan. 
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HASIL PENELITIAN 
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LAMPIRAN 1 

SURAT – SURAT SKRIPSI 
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LAMPIRAN 2 

ANALISA GRADASI FILLER SERBUK 

ARANG BATOK KELAPA 
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Massa 

Tertahan

Jumlah 

Massa 

Tertahan

Massa 

Tertahan

Jumlah 

Massa 

Tertahan

Gram (a) Gram  (b) Tertahan (c) Lolos (d) Gram (a) Gram  (b) Tertahan (c) Lolos (d)

3/4" (19) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

1/2"(12.7) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

3/8" (9.52) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

No.4 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

No.8 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

No.10 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

No.16 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

No.30 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

No.40 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

No.50 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

No.100 3.6 3.6 14.17 85.83 85.71 3.2 3.2 14.41 85.59

N0.200 2.2 5.8 22.83 77.17 76.88 2.0 5.2 23.42 76.68

Pan = 68.4 Pan = 71.4

Ukuran 

Saringan 

inchi (mm)

Persentase Komulatif (%)

Jenis Material = Filler Serbuk Arang Batok Kelapa

Berat Contoh I = 25.4 gram Berat Contoh II = 22.2 gram

Rata - Rata Persentase Komulatif (%)
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LAMPIRAN 3 

PENGUJIAN BERAT JENIS FILLER 

SERBUK ARANG BATOK KELAPA 
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LAMPIRAN 4 

UJI MARSHALL PERANCANGAN 

KAO 
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 Pekerjaan  Berat Jenis Aspal 1.039 gr/cc Bj. Dry Bj. Semu Bj. Tot. Dry Bj. Ef. Semu Satuan

 Tipe Campuran 2.74 2.833

 Tanggal  Factor Kalibrasi 2.693 2.867

 Pelaksana 2.743 2.937

1.64 1.64

Proporsi Mix (%) Volume Bj Bj Volume Volume Volume Persen Persen Pori Tebal Serapan Tebal

No Benda Benda Camp. Aspal Agregat Pori Pori dlm Pori terisi Dalam Benda Bacaan Stabilitas Aspal Film

Uji Uji Max % % % Agregat Aspal Campuran Uji Arloji Kg % µ m

a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w

1 15/39 a 5.5 1187.8 1195.1 689 506.1 2.347 64.5 96 1049 3.75

b 5.5 1188 1189.5 680.2 509.3 2.333 64.7 116 1267 3.20

c 5.5 1188.7 1190.2 680.6 509.6 2.333 64.2 102 1126 3.50

5.5 2.337 2.511 12.37 80.73 6.90 18.34 62.36 6.90 1147 3.48 329

2 15/39 a 6.0 1180.8 1195 695.5 499.5 2.364 62.6 66 758 3.70

b 6.0 1181 1189.4 690 499.4 2.365 66.2 91 963 3.81

c 6.0 1182.2 1188.3 688.8 499.5 2.367 64.3 98 1081 3.65

6.0 2.365 2.492 13.66 81.25 5.09 17.80 71.41 5.09 934 3.72 251

3 15/39 a 6.5 1187.8 1188.9 690.6 498.3 2.384 65.5 95 1016 3.85

b 6.5 1184.8 1185.5 688.3 497.2 2.383 64.4 97 1070 3.80

c 6.5 1185.3 1186.2 689.2 497 2.385 63.2 103 1171 3.78

6.5 2.384 2.474 14.91 81.46 3.63 17.59 79.38 3.63 1086 3.81 285

%

45/1

Di Udara

2.705

 A.K 3/4

 A.K 3/8

Abu Batu

45/1

gr / cc

B e r a t

11.26

Serbuk Arang

2.788

Stabilitas

Flow

PT. STKU

Additive anti stripping

SNI 06 - 2489 - 1991

AC-WC

Luas Agregat

( m
2
 / kg )

Ag. Halus
Aspal

Kadar

JenuhAg. Kasar Dalam Air

45/1

Quotient 

Marshall

PENGUJIAN BETON ASPAL DENGAN METODA MARSHALL

Agregat
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 Pekerjaan  Berat Jenis Aspal 1.039 gr/cc Bj. Dry Bj. Semu Bj. Tot. Dry Bj. Ef. Semu Satuan

 Tipe Campuran 2.74 2.833 gr / cc

 Tanggal  Factor Kalibrasi 2.693 2.867

 Pelaksana 2.743 2.937

1.64 1.64

Proporsi Mix (%) Volume Bj Bj Volume Volume Volume Persen Persen Pori Tebal Serapan Tebal

No Benda Benda Camp. Aspal Agregat Pori Pori dlm Pori terisi Dalam Benda Bacaan Stabilitas Aspal Film

Uji Uji Max % % % Agregat Aspal Campuran Uji Arloji Kg % µ m

a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w

1 15/38 a 5.5 1194.6 1199.5 686.1 513.4 2.327 66.1 82 868 3.00

b 5.5 1195.4 1200 685.3 514.7 2.323 65.8 109 1166 3.20

c 5.5 1196.2 1201.2 685.8 515.4 2.321 64.2 98 1081 3.15

5.5 2.323 2.509 12.30 80.32 7.38 18.30 59.66 7.38 1038 3.12 333

2 15/38 a 6.0 1186.4 1191.4 691.5 499.9 2.373 65.3 98 1048 3.60

b 6.0 1188.2 1190.7 689.8 500.9 2.372 66.1 102 1080 3.10

c 6.0 1189.3 1192.2 690.5 501.7 2.371 64.6 101 1103 3.40

6.0 2.372 2.490 13.70 81.56 4.74 17.03 72.18 4.74 1077 3.37 320

3 15/38 a 6.5 1192.2 1192.5 696.7 495.8 2.405 64.0 74 825 3.95

b 6.5 1185.2 1186.3 689.9 496.4 2.388 64.2 99 1092 3.60

c 6.5 1186.5 1187.7 691.2 496.5 2.390 65.1 103 1113 3.70

6.5 2.394 2.472 14.98 81.88 3.14 16.71 81.20 3.14 1010 3.75 269

B e r a t

45/2

Stabilitas

Flow

%
Dalam Air

45/2

Di Udara

45/2

11.26

Abu Sekam Padi

 A.K 3/4

 A.K 3/8

Abu Batu

Ag. Halus
Aspal

Additive anti stripping

Kadar

JenuhAg. Kasar

Luas Agregat

( m
2
 / kg )

SNI 06 - 2489 - 1991

AC-WC

2.687 2.769

PENGUJIAN BETON ASPAL DENGAN METODA MARSHALL

Agregat

Quotient 

Marshall
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 Pekerjaan  Berat Jenis Aspal 1.039 gr/cc Bj. Dry Bj. Semu Bj. Tot. Dry Bj. Ef. Semu Satuan

 Tipe Campuran 2.74 2.833 gr / cc

 Tanggal  Factor Kalibrasi 2.693 2.867

 Pelaksana 2.743 2.937

1.64 1.64

Proporsi Mix (%) Volume Bj Bj Volume Volume Volume Persen Persen Pori Tebal Serapan Tebal

No Benda Benda Camp. Aspal Agregat Pori Pori dlm Pori terisi Dalam Benda Bacaan Stabilitas Aspal Film

Uji Uji Max % % % Agregat Aspal Campuran Uji Arloji Kg % µ m

a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w

1 15/37 a 5.5 1158.2 1162.0 670.3 491.7 2.356 62.2 117 1186 3.00

b 5.5 1159.4 1164.4 670.1 494.3 2.346 63.5 103 1125 3.30

c 5.5 1160.8 1165.3 670.2 495.1 2.345 62.6 110 1239 3.22

5.5 2.349 2.507 12.43 81.26 6.31 16.89 62.66 6.31 1183 3.17 373

2 15/37 a 6.0 1192 1195 685.7 509.3 2.340 66.8 101 1103 3.60

b 6.0 1185.4 1187.2 692 495.2 2.394 63.7 119 1353 3.30

c 6.0 1184.2 1186.3 690 496.3 2.386 64.4 105 1194 3.40

6.0 2.373 2.488 13.71 81.69 4.60 16.45 72.01 4.60 1217 3.43 354

3 15/37 a 6.5 1193.8 1195 697.7 497.3 2.401 64.5 113 1221 3.10

b 6.5 1198.9 1200.1 695.2 504.9 2.375 65.1 93 1016 3.30

c 6.5 1199.2 1202.4 697.8 504.6 2.377 65.5 102 1126 3.20

6.5 2.384 2.470 14.91 81.61 3.47 16.53 78.98 3.47 1121 3.20 350

Quotient 

Marshall

Luas Agregat

( m
2
 / kg )

SNI 06 - 2489 - 1991

AC-WC

2.670 2.750

PENGUJIAN BETON ASPAL DENGAN METODA MARSHALL

Agregat

Additive anti stripping

Kadar

JenuhAg. Kasar

11.26

Abu Sekam Padi

 A.K 3/4

 A.K 3/8

Abu Batu

Ag. Halus
Aspal

Dalam Air

45/3

Di Udara

45/3

Stabilitas

Flow

PT. STKU

%

B e r a t

45/3
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LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI PENNELITIAN 
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Lampiran 5.  Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemeriksaan berat jenis filler serbuk arang batok kelapa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan agregat sesuai job mix formula 
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 Menambahkan material aspal kedalam agregat sesuai kadar aspal yang 

ditentukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Proses pencampuran material dalam keadaan panas  
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Proses penumbuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Benda uji 
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Megukur tebal benda uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Proses perendaman benda uji untuk mencari nilai SSD 
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       Menimbang benda uji dalam air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Proses perendaman di alat water bath dengan suhu 60° 
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Uji Marshall 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menghancurkan benda uji yang telah di masukkan kesalam oven 
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           Memasukkan air aquadem kedalam picnometer yang berisi benda uji yang      

telah dihancurkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Pengujian GMM 
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       Melakukan penumbukan untuk membuat benda uji mmenggunakan kadar     

aspal optimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Hasil benda uji menggunakan kadar aspal optimum 6.2% 
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        Proses memasukan benda uji kedalam water bath, sebelum dilakukan uji    

marshall kembali menggunkn kadar aspal optimm 

 
 

 

 


